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1.1 Latar Belakang 
Kebangkrutan merupakan suatu kondisi yang sangat dihindari oleh seluruh 
perusahaan. Setiap perusahaan didirikan dengan harapan akan menghasilkan 
profit sehingga mampu untuk bertahan dan berkembang dalam jangka panjang 
yang tak terbatas. Hal ini berarti dapat diasumsikan bahwa perusahaan akan terus 
hidup dan diharapkan tidak akan mengalami likuidasi. Dalam praktik, asumsi 
seperti di atas tidak selalu menjadi kenyataan. Seringkali perusahaan yang telah 
beroperasi dalam jangka waktu tertentu terpaksa bubar karena mengalami 
financial distress yang berujung pada kebangkrutan. 
Sepanjang tahun 2015 sebagian besar negara-negara di dunia mengalami 
krisis ekonomi termasuk Indonesia. Dampak terbesar dirasakan oleh sektor  
perusahaan pertambangan terutama industri batubara. Industri batubara menjadi 
sorotan dalam dunia bisnis karena kinerja perusahaan batubara mengalami 
penurunan, Penurunan kinerja perusahaan batubara disebabkan perlambatan 
pertumbuhan ekonomi di Cina serta menurunnya harga jual batu bara (Susanti, 
2015). Perlambatan prekonomian Cina yang merupakan negara dengan ekonomi 
terbesar kedua di dunia  merupakan mitra dagang yang paling penting bagi 
Indonesia membawa dampak negatif. Krisis mengenai pertambangan yang 
berkelanjutan disertai  menurunnya harga batubara, turunnya angka ekspor 
membuat beberapa perusahaan tambang batubara terpaksa ditutup. Sebanyak 





beroperasi. Akibatnya, 5.000 orang terkena pemutusan hubungan kerja (PHK)  
(Kompas.com 12 Agustus 2015, terakhir di akses 19 April 2017 ).  
Fenomena ini terus berlanjut hingga awal tahun 2017. Badan Pusat 
Statistik (BPS) mencatat pertumbuhan ekonomi Indonesia pada kuartal I 2017 
tumbuh sebesar 5,01 persen dibandingkan kuartal I 2016 yang sebesar 4,92 
persen. Pertumbuhan tersebut didukung oleh hampir semua lapangan usaha 
kecuali Pertambangan dan Penggalian yang mengalami penurunan sebesar 0,49 
persen. Dibandingkan dengan kuartal IV 2016 sektor Pertambangan dan 
Penggalian mengalami penurunan sebesar 0,78 persen. Menurut Kepala Badan 
Pusat Statistik (BPS) Suhariyanto, penurunan tersebut akibat turunnya 
pertumbuhan industri di bidang batubara dan migas menjadi sebesar 2,8 persen 
dibandingkan kuartal I 2016 sebesar 5,18 persen. Adapun untuk sektor non migas 
tumbuh sebesar 4,71 persen (Tempo.co, Jumat, 5 Mei 2017, terakhir di akses 18 
Mei 2017). 
Kondisi pertumbuhan perusahaan pertambangan Indonesia yang terus 
menerun akan berdampak pada kemungkinan perusahaan mengalami 
kebangkrutan yang berarti kegagalan perusahaan menjalankan operasi perusahaan 
untuk menghasilkan laba. Darsono dan Ashari (2005), menyatakan bahwa secara 
garis besar penyebab kebangkrutan dibagi menjadi dua yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal. Dari faktor eksternal seperti kesulitan bahan baku karena 
supplier tidak dapat memasok lagi kebutuhan bahan baku yang digunakan untuk 





perusahaan, seperti hutang perusahaan yang membengkak dan modal kerja yang 
negatif sehingga perusahaan tidak mampu membiayai kegiatan operasionalnya. 
Financial distress merupakan tahapan penurunan kondisi keuangan suatu 
perusahaan sebelum terjadinya kebangkrutan (Platt dan Platt, 2002). Berdasarkan 
fenomena diatas, kebangkrutan perusahaan pertambangan akan terjadi setelah 
periode financial distress. Untuk itu, pengenalan lebih awal kondisi perusahaan 
yang mengalami financial distress menjadi penting dilakukan. Informasi lebih 
awal kondisi financial distress pada perusahaan memberikan kesempatan bagi 
manajemen, pemilik, investor, regulator, dan para stakebolders lainnya untuk 
melakukan upaya-upaya yang relevan. Manajemen dan pemilik berkepentingan 
untuk melakukan upaya-upaya mencegah kondisi yang lebih parah ke arah 
kebangkrutan. Investor berkepentingan dalam mengambil keputusan investasi atau 
divestasi. Regulator, seperti Bank Indonesia dan Badan Pengawas Pasar Modal, 
dalam melakukan pengawasan usaha.  
Dalam situasi seperti ini. Maka di butuhkannya suatu cara untuk 
memprediksi suatu perusahaan apakah mengalami Financial distress. Peran 
auditor sangat dibutuhkan untuk dapat memberikan peringatan dini bagi 
perusahaan yang berpotensi bangkrut. Investor sebagai pengguna laporan 
keuangan lebih mengerti dengan apa yang diInformasi oleh auditor berupa opini 
audit. Tapi kebanyakan auditor tidak memberikan peringatan dini mengenai 
kegagalan perusahaan pada masa yang akan datang Seperti kasus pada perusahaan 





menemukan bahwa Enron dan 95 perusahaan lainya menerima opini wajar tanpa 
pengecualian pada tahun sebelum terjadinya kebangkrutan ( Turcker et al,2003).  
Kondisi financial distress juga dapat dikenali lebih awal sebelum 
terjadinya dengan menggunakan suatu model sistem peringatan dini (early 
warning system). Model ini dapat digunakan sebagai alat untuk mengenali gejala 
awal kondisi financial distress untuk selanjutnya dilakukan upaya memperbaiki 
kondisi sebelum sampai pada kondisi krisis atau kebangkrutan. Altman dan 
McGough (1974) menemukan bahwa tingkat prediksi kebangkrutan dengan 
menggunakan suatu model prediksi mencapai tingkat keakuratan 82% dan 
menyarankan penggunaan model prediksi kebangkrutan sebagai alat bantu auditor 
untuk memutuskan kemampuan perusahaan mempertahankan kelangsungan 
hidupnya. Sejak dulu, telah ada beberapa peneliti yang mengembangkan model 
prediksi yang mencoba membantu calon-calon investor dan kreditur dalam 
memilih perusahaan tempat menaruh dana supaya tidak terjebak dalam masalah 
financial distress tersebut.  
Di Indonesia, penelitian tentang model prediksi financial distress telah 
banyak dilakukan, umumnya hanya menggunakan model Altman. Sementara itu 
penelitian mengenai beberapa model prediksi financial distress masih terbatas. Di 
antaranya Devi dan Lely (2014) yang mengunakan model Altman, Springate, dan 
Zmijewski dalam memprediksi financial distress perusahaan industri kosmetik 
memperoleh nilai negatif yang berarti seluruh perusahaan industri kosmetik dalam 
kondisi sehat dan tidak memiliki potensi mengalami kebangkrutan. Sementara 





Springate, dan Zmijewski yang di gunakan dalam penelitianya pada perusahaan 
Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasilnya adalah ketiga 
model diperoleh dua dari tiga model menunjukkan perusahaan dikategorikan 
dalam kondisi financial distress, maka dapat diartikan bahwa perusahaan 
Telekomunikasi selama periode 2012-2014 sebagian besar berada pada kondisi 
mengalami kesulitan keuangan (financial distress).  Sementara hasil penelitian 
Susanti (2016) bahwa model Zmijewski, Altman, dan Springate dalam 
memprediksi financial distress pada perusahaan semen yang terdaftar di BEI 
periode 2011-2015  dimana model Altman Z-Score dan  model Springte 
memprediksi  masing-masing satu perusahaan yang mengalami kebangkrutan di 
tahun 2015 saja. Berbeda model Zmijewski menunjukan perusahaan dalam 
kondisi aman atau tidak memiliki masalah keuangan yang akan mengakibatkan 
pada kebangkrutan perusahaan. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan melakukan penelitian mengenai 
financial distress. Penelitian ini akan mereplikasi penelitian yang telah dilakukan 
oleh Susanti (2016) yang menggunakan 3 model prediksi financial distress dalam 
penelitiannya yakni model Altman (1968), Springate (1978), dan Zmijewski 
(1984). Replikasi dilakukan karena penelitian tentang ketiga model prediksi 
financial distress masih jarang dilakukan di Indonesia. Dibandingkan dengan 
penelitian terdahulu, maka dalam penelitian ini dilakukan penambahan model 
prediksi financial distress yaitu model Salehi And Mousavi (2016) dan modifikasi 
pada periode waktu yang diteliti dan objek penelitian. Alasan penambahan model 





peruntukan untuk perusahaan yang berada di lingkungan Iran. Iran yang 
merupakan negara berkembang dengan pendapatan perkapita sebesar $5.758, 
semetara Indonesia yang juga negara berkembang dengan pendapatan perkapita 
sebesar $3.974, jika di bandingkan dengan pendapatan perkapita negara maju 
seperti Amerika Serikat sebesar $52.194,90 dan negara Singapura dengan 
pendapatan perkapita sebesar $52.601 (sumber www.tradingeconomics.com).  
Dari kesamaan data historis tersebut maka peneliti beranggapan bahwa model 
saheli And mausavi juga dapat di terapkan di perusahaan Indonesia. Penelitian ini 
membatasi ruang lingkup penelitian hanya pada perusahaan-perusahaan 
pertambangan. Hal ini di karenakan fenomena yang terjadi pada tahun 2015 
hingga masih berdampak pada awal tahun 2017 pada perusahaan pertambangan di 
Indonesia. Analisis prediksi financial distress perlu dilakukan, karena dapat 
membantu pihak manajemen, pihak investor, dan pihak kreditur dalam mengambil 
keputusan, maka peneliti mengambil judul  
“ANALISIS PREDIKSI FINANCIAL DISTRESS MELALUI MODEL 
ALTMAN Z-SCORE, SPRINGATE, ZMIJEWSKI DAN SALEHI AND 
MOUSAVI PADA PERUSAHAAN PERTAMBANGAN YANG 
TERDAFTAR DI BEI PERIODE 2015-2016”. 
 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penelitian ini 






1. Bagaimana hasil prediksi financial distress dengan menggunakan model 
Model Altman Z-Score ? 
2. Bagaimana hasil prediksi financial distress dengan menggunakan model 
Springate ?  
3. Bagaimana hasil prediksi financial distress dengan menggunakan model 
Zmijewski ? 
4. Bagaimana hasil prediksi financial distress dengan menggunakan model 
Salehi And Mousavi? 
5. Apakah terdapat perbedaan potensi kebangkrutan dengan model Z-Score 
model Altman, model Springate, model Zmijewski dan model Salehi And 
Mousavi?  
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui hasil prediksi financial distress pada perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan menggunakan 
model Altman Z-Score. 
2. Untuk mengetahui hasil prediksi financial distress pada perusahaan 
Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan menggunakan 
model Springate.  
3. Untuk mengetahui hasil prediksi financial distress pada perusahaan 
Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan menggunakan 





4. Untuk mengetahui hasil prediksi financial distress pada perusahaan 
Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan menggunakan 
model Salehi And Mousavi. 
5. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan potensi kebangkrut dengan 
model Z-Score model Altman, model Springate, model Zmijewski, dan model 
Salehi And Mousavi. 
 
1.4 Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, 
yaitu:  
1. Bagi kreditor, baik individu maupun institusi, dapat membantu dalam 
membuat keputusan kredit. Selain itu, dapat menyelamatkan kreditur dari 
berbagai kerugian yang mungkin akan diderita.  
2. Bagi investor, penelitian ini dapat menjadi bahan masukan, pertimbangan dan 
informasi dalam mengambil kebijakan dan keputusan mengenai modal yang 
telah ditempatkan pada kelompok perusahaan yang telah dipilih Bagi 
perusahaan, dapat memberikan gambaran mengenai kondisi finansial 
perusahaan. Hal ini dapat dijadikan referensi bagi perusahaan untuk 
melakukan perbaikan ke depan.  
3. Bagi akademisi, dapat memberikan inspirasi penelitian yang bisa digunakan 
untuk membuat penelitian selanjutnya.  
4. Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam mengambil kebijakan  
untuk memperbaiki kinerja perusahaan agar perusahaan bertahan untuk waktu 





1.5 Sistematika Penelitian 
 Penelitian ini tertuang dalam bentuk tulisan yang terdiri dari 5 bab:  
Bab I Pendahuluan  
Bab ini menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. Bab ini bertujuan 
untuk memberikan gambaran umum mengenai keseluruhan isi dari penelitian ini.  
Bab II Landasan Teori  
Bab ini menguraikan landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu mengenai definisi financial distress serta model-model prediksi financial 
distress yang digunakan dalam penelitian ini.  
Bab III Metode Penelitian  
Bab ini menjelaskan objek penelitian, metode pengumpulan data, jenis dan 
sumber data, populasi dan sampel, definisi operasional, metode analisis data, dan 
tahap pengujian. 
Bab IV Analisis dan Pembahasan  
Bab ini membahas analisis terhadap pengolahan data serta pembahasannya 
yang merupakan interpretasi dari hasil pengolahan data tersebut. Interpretasi hasil 
penelitian ini akan memberikan jawaban atas permasalahan dari penelitian ini.  
Bab V Kesimpulan dan Saran  
Bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran untuk penelitian lanjutan. 
